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Indonesia sebagai -negara-bangsa (nations-state) berkaitan erat dengan konsep 
multikulralisme, sebab negara ini dibentuk berdasarkan “Bheneka Tunggal Ika”. 
Perguruan tinggi adalah salah satu institusi sosial yang berpengaruh pada 
kebudayaan suatu bangsa juga bertanggung jawab dalam transmisi budaya dari 
satu generasi ke generasi lain, dan merupakan bagian tidak terpisahkan dalam 
kerangka menciptakan kehidupan yang harmonis, persatuan dan kesatuan dalam 
hidup berbangsa dan bernegara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
jenis studi fenomenologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Bentuk nilai-
nilai pendidikan Islam multikultural yang ditanamkan antara lain; nilai interaksi, 
moderat, toleransi, harmoni, tolong-menolong, kebersamaan, menghargai, 
demokrasi, terbuka, kasih-sayang, dan amanah 2) Proses penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam multikultural melalui beberapa tahap yaitu a) proses sosialisasi, 
b) implementasi dan c) internalisasi, sedangkan bentuk strateginya yaitu melalui 
a) jalur struktural, organisasional, dan kultural.3) Model penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam multikultural dalam kehidupan mahasiswa melalui model 
konvessional dan model fenomenologi (Pelaksanaannya terintegrasi dalam 
kurikulum) sedangkan metode penanaman nilainya melalui (indoktrinasi, 
keteladanan, reinforcement, simulasi, diskusi). Temuan formal penelitian ini 
adalah penanaman nilai-nilai pendidikan Islam multikultural di Perguruan Tinggi 
by the confessional and the phenomenological model. 
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PENDAHULUAN 
Keunikan bangsa Indonesia dibandingkan dengan negara-negara yang lain 
di dunia ini adalah keanekaragaman budaya yang dimiliki dan sekaligus menjadi 
karakter bangsa itu sendiri. Indonesia sebagai -negara-bangsa (nations-state) 
berkaitan erat dengan konsep multikulralisme, sebab negara ini dibentuk 
berdasarkan “Bheneka Tunggal Ika”, keragaman budaya yang menjadi pemersatu 
cita-cita bagi bangsa Indonesia yang berdaulat, adil dan makmur. Bangsa 
Indonesia memiliki karakter keterbukaan, kesopanan (akhlakul karimah), yang 
dalam bahasa lain “memegang teguh adat ketimuran” oleh setiap individu atau 
kelompok dalam suatu komunitas selalu menghormati keragaman budaya 
(cultural diversity) yang bersumber dari perbedaan etnik, agama, dimana individu 
atau kelompok berasal, dan pada saat yang sama, mendukung kebijakan yang 
disepakati bersama. 
Perguruan tinggi adalah salah satu institusi sosial yang berpengaruh pada 
kebudayaan suatu bangsa juga bertanggung jawab dalam transmisi budaya dari 
satu generasi ke generasi lain, dan merupakan bagian tidak terpisahkan dalam 





kerangka menciptakan kehidupan yang harmonis, persatuan dan kesatuan dalam 
hidup berbangsa dan bernegara. Kesadaran untuk merajut dan menjaga hidup 
harmoni dapat dilakukan berbagai hal, misalnya dengan cara toleransi, keadilan, 
tolong menolong dan lainnya. Untuk mewujudkan hal tersebut memerlukan proses 
dan penanaman nilai-nilai pendidikan Islam multikultur.  
Pendidikan multikultural memberikan pandangan; a) pendidikan 
multikultural merupakan  sebuah  proses  pendidikan yang tidak mengenal batasan 
atau sekat-sekat dalam segi kehidupan manusia; b) pendidikan multikultural 
merupakan pengembangan seluruh potensi manusia, baik intelektual, moral, 
spiritual, maupun tradisi budaya; c) pendidikan multikultural adalah pendidikan 
yang menghargai dan menjunjung tinggi  keragaman budaya, etnis, suku dan 
agama. Pendidikan multikultural melahirkan suatu pedagogik baru serta 
pandangan baru mengenai praksis pendidikan yang memberikan kesempatan serta 
penghargaan yang sama terhadap semua anak tanpa membedakan asal usul serta 
agamanya. 
Pendidikan multikultural memiliki tujuan utama yaitu pengembangan 
sikap menghormati adanya perbedaan. Hal ini dilakukan dengan menanamkan 
nilai-nilai multikultural, agar peserta didik mampu hidup berdampingan secara 
harmonis dalam realitas keberagaman dan dan berprilaku positif sehingga dapat 
mengelola keberagaman menjadi kekuatan tanpa menghapuskan identitas diri dan 
budayanya. 
Berkaitan dengan pendidikan Islam multikultural perlu difahami bersama 
bahwa pembentukan atau pendirian sebuah negara-bangsa (nations state) di dunia 
ini tidak bisa lepas dari pluralisme dan multikulturaliasme etnis, ras, agama, 
budaya, gender, ekonomi, politik dan lain-lain yang saling menyadari, mengakui 
dan menghormati perbedaan masing-masing. Begitu juga dengan pendidikan 
multikultural sebagai pintu masuk yang sangat efektif untuk merubah dan 
mengembangkan peradaban bangsa yang cenderung bias mengarah ke eklusifisme 
dan hedonisme individualistik. Di sinilah pentingnya pendidikan Islam 
multikultural. Pendidikan Islam multikultural merupakan proses transmisi nilai, 
pengetahuan, sikap, dan perilaku yang diarahkan kepada individu atau kelompok 
dalam suatu masyarakat, agar tetap menghormati keragaman kultural yang 
bersumber dari perbedaan etnik, agama, budaya, dan wilayah, dan pada saat yang 
sama mendukung kebijakan yang disepakati bersama (Shonhaji, 2015). 
Pendidikan Agama Islam multikultural bertujuan menempatkan multikulturalisme 
sebagai tujuan dari pendidikan itu sendiri dengan karakter yang bersifat inklusif, 




Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi 
fenomenologis. Studi fenomenologi dianggap relevan, karena mengungkap makna 
di balik aktivitas proses internalisasi nilai-nilai sosial budaya yang terjadi di 
lingkungan Universitas Merdeka Malang. Peneliti berusaha memahami makna 
sebuah pengalaman dari perspektif partisipan setelah melihat secara dekat 
interpretasi individual tentang pengalaman-pengalaman, tentang 
keberadaan/praktek sosial budaya dan penting menjadi karakteristik di Universitas 
Merdeka Malang. Pendekatan dan rancangan penelitian ini digunakan untuk dapat 





mengungkap strategi penanaman nilai-nilai multikultural di Universitas Merdeka 
Malang, dan tidak dimaksudkan untuk menghasilkan generalisasi sebagaimana 
penelitian kuantitatif yang memberlakukan prinsip-prinsip hasil penelitian secara 
universal. 
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka pemilihan informan dilakukan 
secara purposive dan snowball dengan pertimbangan tertentu. Teknik sampling ini 
digunakan untuk mengarahkan pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan 
melalui penseleksian dan pemilihan informan yang benar-benar menguasai 
informasi permasalahan secara mendalam serta dapat dipercaya untuk menjadi 
sumber data. Namun demikian, pemilihan informan tidak sekedar berdasarkan 
kehendak subjektif peneliti, melainkan berdasarkan tema yang muncul di 
lapangan. 
Teknik pengumpulan data dengan cara: wawancara mendalam, observasi 
partisipasi, dan studi dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui 
tahapan:  reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis data 
tentang penanaman nilai-nilai pendidikan Islam  multikultural di Universitas 
Merdeka Malang peneliti lakukan pada saat kegiatan penelitian berlangsung dan 
setelah pengumpulan data selesai. Penelitian ini dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sehingga datanya sampai pada titik jenuh. 
Proses penelitian ini berbentuk siklus meliputi pengumpulan data, display data, 
kondensasi data, dan penarikan kesimpuan/verifikasi. Kemudian dilanjutkan 
dengan pengecekan keabsahan data melalui: credibility, transferability, 
dependability, dan confirmability. 
 
PEMBAHASAN 
 Konsep Khaira Ummah yang dikembangkan oleh Universitas Islam Raden 
Rahmat (UNIRA) Malang merupakan hasil dari eksplorasi terhadap ayat Al-
Qur’an Surat Ali-Imran Ayat 110. Ayat tersebut menyebutkan bahwa intisari 
khaira ummah mencakup tiga unsur yaitu ta’muruna bi al-ma’ruf ( 
  
Bentuk nilai menghargai yang telah dikembangkan di Universitas Merdeka 
Malang ini sesuai dengan pendapat Donna M. Gollnick yang menjelaskan bahwa 
sikap menerima, mengakui dan menghargai perbedaan amat diperlukan dalam 
kehidupan sosial masyarakat yang majemuk. Menurut Gollnick, penerimaan, 
pengakuan dan penghargaan laksana mozaik dalam kehidupan masyarakat. Dalam 
mozaik tersebut terangkum semua kebudayaan dari masyarakat-masyarakat yang 
lebih kecil (microculture) yang membentuk terwujudnya masyarakat yang lebih 
besar (macroculture) (M. Gollnick,1983:23). Sementara menurut Lawrence A. 
Blum penerimaan, pengakuan dan penghargaan terhadap keragaman merupakan 
sikap sosial yang diperlukan dalam membangun hubungan sosial yang harmonis 
dalam masyarakat majemuk (Lawrence, 2001:19). Dalam Islam sendiri, 
pembahasan tentang konsep penghargaan terhadap perbedaan juga terdapat dalam 
konsep ta’addudiyat (pluralism), dan tanawwu’ (keragaman) (Imarah, 1997:10). 





Adapunt tujuan proses penanaman nilai yang telah dilakukan di Universitas 
Merdeka Malang ini adalah agar lulusan yang diharapkan bisa menjadi warga 
negara yang baik, yaitu warga negara yang bisa hidup dan bisa menempatkan diri 
dimana saja berada, luwes dalam bergaul dengan berbagai kelompok yang 
berbeda-beda suku, bangsa, ras maupun agama sesuai dengan keberadaan negara 
Indonesia yang ber-bhineka Tunggal Ika. Tujuan tersebut seiring dengan tujuan 
pendekatan penanaman nilai yang dikemukakan oleh Huitt. Menurut Huitt tujuan 
pendekatan penanaman nilai adalah untuk: (1) Menginternalisasikan nilai-nilai ke 
dalam diri peserta didik dan (2) Merubah nilai-nilai yang dipedomani peserta 
didik agar lebih dekat direfleksikan nilai-nilai tertentu yang diinginkan (Huitt, 
2004:133). Pendekatan ini mengusahakan agar siswa/murid/mahasiswa mengenal 
dan menerima nilai universal Islam dan inklusif, agar mereka memiliki wawasan 
rasa kemanusiaan dan bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya melalui 
tahapan: pengenal pilihan, menentukan pendirian, menerapkan nilai sesuai dengan 
keyakinan diri (Sjarkawi, 2006:76). 
Temuan peneliti tentang model penanaman nilai di atas sesuai dengan 
pendapat Watson(Garcia, Ricardo, 1982: 222), yang memaparkan tiga model 
pembelajaran Pendidikan Agama yaitu The Confessional Model, The Higest 
Common Factor Model, dan The Phenomenological Model. Pertama, The 
Confessional Model atau model konvesional yaitu menggunakan pendekatan 
tradisional dogmatis yang berupaya mendapatkan iman atau keyakinan agama 
melalui pendidikan secara doktriner. Kedua, The Higest Common Factor Model 
berusaha mencari nilai-nilai yang berkaitan dengan agama, yang diterima oleh 
masyarakat luas. Ketiga, model fenomenologi model ini menggunakan pendekatan 
multi keyakinan dengan tujuan untuk mengembangkan sikap toleran dan 
keterbukaan melalui kajian terhadap berbagai agama dunia.  
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a. Teori Donna M. Gollnick dan 
Lawrence A. Blum (nilai 
menghargai) 
b. Abdulloh Ali dan Faridah Hanum 
(nilai toleransi dan solidaritas 
sosial) 
c. Teori Lyn Haas (nilai demokrasi) 
d. Moussa dan Iqbal (nilai humanis) 
e. Hasan Shadily (nilai toleransi) 
f. Teori Huitt (tjujuan penanaman 
nilai) 
Thomas Lickona (tahapan 
penanaman nilai) 
a. Teori Banks (metode penanaman 
nilai multikultural) 
b. Teori Alfi Kohn (metode 
penanaman nilai multikultural) 
c. Teori Watson (model penanaman 
nilai multikultural) 
d. David L. Levinson (integrasi nilai 
multikultural dalam 
pembelajaran) 
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a. Model konvesional 
























Berdasarkan hasil pemaparan data dan temuan penelitian serta 
pembahasan temuan penelitian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (a) Bentuk nilai-nilai pendidikan Islam multikultural yang ditanamkan di 
Universitas Merdeka Malang diantaranya adalah nilai interaksi, moderat, 
toleransi, kooperatif, nilai harmonis, tolong menolong,kebersamaan, menghargai 
dan memahami perbedaan, rela berkorban, tenggang rasa, saling menghargi, 
kedamaian, kerukunan, demokrasi, keadilan, keseimbangan,nilai persatuan, 
solidaritas, empati, musyawarah, egaliter, keterbukaan,kasih sayang, 
nasionalisme, prasangka baik, saling percaya, percaya diri, tanggung jawab, 
kejujuran, ketulusan dan amanah; (b) Proses penanaman nilai-nilai pendidikan 
Islam multikultural di Universitas Merdeka Malang dilakukan melalui 3 tahap 
yaitu; 1) proses sosialisasi, 2) proses implementasi dan 3)proses internalisasi; (c) 
Model penanaman nilai-nilai pendidikan Islam multikutural dalam kehidupan 
mahasiswa di Universitas Merdeka Malang menggunakan dua model yaitu; 1) The 
Confensional Model atau model konvesional yaitu menggunakan pendekatan 
tradisional dogmatis yang berupaya mendapatkan iman atau keyakinan agama 
melalui pendidikan secara doktriner dan 2) Model fenomenologi model ini 
menggunakan pendekatan multi keyakinan dengan tujuan untuk mengembangkan 
sikap toleran dan keterbukaan melalui kajian terhadap berbagai agama dunia 
Dari hasil penelitian tentang penanaman nilai-nilai pendidikan Islam 
multikultural di perguruan tinggi ini maka penulis memberikan saran-saran 
sebagai berikut: (a) Bagi Universitas Merdeka Malang, hendaknya proses 
penanaman nilai-nilai multikultur kepada mahasiswa lebih diintensifkan lagi agar 
sikap dan perilaku yang terbentuk banar-benar memiliki landasan yang kuat. Di 
samping itu untuk proses sosialisasi dan penanaman nilai-nilai multikultur 
(dengan berbagai metodenya) partisipasi pucuk pimpinan secara langsung 
memiliki peran yang sangat signifikan; (b) Bagi pimpinan di lembaga pendidikan 
khususnya pendidikan Islam model dan strategi penanaman nilai-nilai 
multikultural di Perguruan Tinggi ini dapat  dijadikan sebagai salah satu kebijakan 
dasar dalam meningkatkan kultur akademis lembaga untuk meningkatkan 





kehidupan yang harmonis dalam masyarakat multikultur di perguruan tinggi; (c) 
Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian lanjutan yang berkaitan 
dengan nilai-nilai pendidikan multikultur, agar lebih dalam dan lebih luas tetapi 
pada aspek lainnya 
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